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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam situasi perekonomian global, perusahaan melakukan kegiatan 

ekonomi tanpa batas negara. Kondisi ini menimbulkan persaingan yang ketat 

antara perusahaan. Persaingan bisnis di Indonesia saat ini telah menunjukkan 

kemajuan yang pesat dengan semakin bertambahnya jumlah perusahaan dari 

hari ke hari membuat persaingan dunia bisnis di Indonesia menjadi ketat. 

Berbagai jenis perusahaan bermunculan yang bergerak di bidang yang 

berbeda-beda seperti bidang jasa, manufaktur, maupun dagang yang saling 

bersaing untuk dapat bertahan dan menjadi yang terbaik, hal ini mendorong 

masing-masing perusahaan untuk melakukan berbagai strategi agar terhindar 

dari kebangkrutan. Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan 

sub sektor dari perusahaan sektor barang konsumsi (consumer good), 

perusahaan ini mengolah barang baku hingga menjadi produk jadi. Kemudian 

didasarkan atas prediksi, perusahaan makanan dan minuman juga merupakan 

perusahaan yang sangat dibutuhkan untuk kebutuhan hidup sehari-hari 

sehingga kecil kemungkinan akan rugi (Puspita, 2012).  

Seiring dengan perkembangan pasar modal, kebutuhan akan informasi 

yang relevan dalam pengambilan keputusan investor semakin meningkat. 

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu adalah syarat utama 

yang diinginkan oleh investor sehingga memberikan perasaan aman untuk 
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investor saat berinvestasi dipasar modal dan juga informasi tersebut sebagai 

dasar analisis untuk mengambil keputusan investasi. Faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi salah satunya adalah profitabilitas. 

Menurut Munawir (2017:91) hubungan profitabilitas berkaitan dengan 

keputusan-keputusan antara lain keputusan investasi yaitu sebagai pengaturan 

anggaran dan proyeksi keuntungan. Profitabilitas sangat berhubungan dengan 

earning yang diperoleh perusahaan dan akan mempengaruhi ketersediaan 

retained earning yang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

investasi. 

Suatu perusahaan mengharapkan pertumbuhan secara terus-menerus 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya sekaligus memberikan 

kesejahteraan kepada para pemegang saham, sedangkan para investor 

mengharapkan kesejahteraan tersebut melalui pengembalian dalam bentuk 

dividen maupun capital gain, sehingga pentingnya kebijakan dividen untuk 

memenuhi harapan para pemegang saham terhadap dividen dengan tidak 

menghambat pertumbuhan perusahaan di sisi lain. Menurut Agus (2014 : 281) 

menyatakan bahwa kebijakan dividen yang optimal yaitu kebijakan dividen 

yang menghasilkan keseimbangan antara dividen saat inidan pertumbuhan 

dimasa yang akan datang serta memaksimalkan harga saham perusahaan, yang 

pada akhirnya dapat memaksimumkan nilai perusahaan serta kemakmuran 

pemegang saham. 

Variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan investasi yaitu arus 

kas operasi, aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan 
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perusahaan (principal revenue activities) dan aktivitas lain yang bukan 

merupakan aktivitas investasi dan pendanaan, umumnya berasal dari transaksi 

dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih, dan 

merupakan indikator lainnya. Secara teori, semakin tinggi arus kas operasional 

maka semakin tinggi kepercayaan investor pada perusahaan tersebut. Dan 

sebaliknya semakin rendah arus kas operasional perusahaan maka semakin 

kecil kepercayaan investor pada perusahaan tersebut. 

Struktur modal didefinisikan sebagai kombinasi hutang dan ekuitas 

dalam struktur keuangan jangka panjang perusahaan (Hermuningsih, 2013). 

Kebijakan struktur modal pada dasarnya dibangun dari hubungan antara 

keputusan dalam pemilihan sumber dana dengan jenis investasi yang harus 

dipilih oleh perusahaan agar sejalan dengan tujuan perusahaan yaitu 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham yang tercermin dari nilai 

perusahaan atau nilai pasar dari harga saham perusahaan (Terestiani dalam 

Anjani, 2012). Seorang investor menginvestasikan dana yang dimiliki dengan 

harapan akan mendapatkan return atau keuntungan dari perusahaan penerima 

dana. Semakin tinggi debt ratio, semakin besar jumlah modal pinjaman yang 

digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Jika jumlah 

struktur modal semakin besar maka keputusan investasi akan lebih baik 

(Manik, 2014). 

Perusahaan food and beverage dipilih karena memegang peranan 

penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kebutuhan masyarakat akan 

produk makanan dan minuman akan selalu ada karena merupakan salah satu 
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kebutuhan pokok. Didasarkan pada kenyataan tersebut, perusahaan makanan 

dan minuman ini akan terus survive. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 

untuk menjadikan perusahaan makanan dan minuman sebagai objek yang akan 

diteliti.Dengan citra dan kondisi keuangan yang baik menjadi magnet bagi 

investor untuk menanamkan dananya pada perusahaan dimana setiap tahunnya 

investor mendapatkan timbal balik dari dana investasinya berupa dividen kas. 

Besar dividen kas yang dibayarkan kepada investor telah tertera pada laporan 

perubahan modal yang dipublikasikan kepada masyarakat. Berdasarkan hal-

hal yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen 

suatu perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik memberikan 

judul dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, 

Kebijakan Deviden, Arus Kas Operasi dan Struktur Modal Terhadap 

Keputusan Investasi Pada Perusahaan Manufaktur Food and Beverage 

yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020”. 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model penelitian yang relatif sederhana karena hanya mengungkap 

pengaruh profitabilitas, kebijakan deviden, arus kas operasi dan struktur 

modal terhadap keputusan investasi. Terdapat banyak kemungkinan 

variabel sebagai faktor lain yang berpengaruh namun masih tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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2. Penelitian ini dilakukan pada  perusahaan manufaktur yang bersektor di 

food and beverage. 

3. Penelitian ini dilakukan pada laporan akhir Tahun 2017  sampai dengan 

2020. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dilakukan 

guna mencapai tujuan : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruh profitabilitas 

terhadap keputusan investasi pada perusahaan manufaktur food and 

bevarege yang terdaftar di  BEI Tahun 2017-2020. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruh kebijakan deviden 

terhadap keputusan investasi pada perusahaan manufaktur food and 

bevarege yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruharus kas operasi 

terhadap keputusan investasi pada perusahaan manufaktur food and 

bevarege yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis adanya pengaruhstruktur modal 

terhadap keputusan investasi pada perusahaan manufaktur food and 

bevarege yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi perusahaan  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penentuan 

kebijakan untuk meyakinkan investor dalam melakukan investasi. 

b. Manfaat bagi investor  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam pengambilan keputusan saat berinvestasi. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi 

pada perusahaan manufaktur food and beverage di Indonesia. Selain itu 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di masa perkuliahaan.  

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika yang disusun dalam penelitian ini adalah:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pembuka yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah,batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistemtika penulisan. 

  



7 
 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai teori yang menjadi 

landasan atau acuan yang digunakan dalam penelitian ini. Teori tersebut 

meliputi pengaruh profitabilotas, kebijakan deviden, arus kas operasi, dan 

struktur modal terhadap keputusan investasi. Bab ini juga membahas 

mengenai penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, pada bab ini juga terdapat 

rancangan penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi dan pengukuran 

variabel yang di analisis menggunakan alat statistik, prosedur pengambilan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai data penelitian, 

analisis dan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab yang membahas mengenai kesimpulan, 

keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 


